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Foto Karya

Nama Lengkap : Dr. M. Nasrul Kamal., M. Sn.
Tempat dan Tanggal Lahir : Kepala beringin,02 – 02 – 1963
Judul Karya Fotografii : Berang
Tahun : Cipta 2012
Ukuran Karya : 40X60 Cm
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat Kantor : DKV Seni Rupa FBS UNP Padang
Alamat Rumah : Perum. Lubuk Gading Permai III Blok M/4 Lubuk

Buaya Padang (0751) 484267/ HP.085228063493
Email : 2lamaknyo@gmail.com
Aktif Berpameran : Mulai tahun 1980 berpameran tingkat lokal, nasional

Maupun Internasional hingga saat sekarang

Konsep berkarya: Alam menjadi tempat kehidupan bagi manusia dalam
melakukan berbagai aktivitasnya. Di alam manusia berusaha dan bekerja untuk
dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari, dari kebutuhan akan
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sandang dan pangan sampai pada kebutuhan lainnya seperti kebutuhan akan
kesenangan hidup.
Pada saat sekarang ini banyak hal-hal yang dianggap hanya sepele, bahkan

sama sekali tidak menghiraukannya dan kemudian terlupakan begitu saja, baik
itu berupa suatu benda ataupun sebuah tradisi di suatu daerah atau negara dan
masih banyak lagi lainnya, namun ketika sudah ada negara lain yang
mengklaimnya, baru disanalah mulai memperdebatkannya (Berang) dan
mengakui kalau itu punyanya, dan apabila tidak berhasil memperjuangkannya
kembali, begitu menyakitkan bukan,,,,?
Dengan melihat problem yang seperti itu, saya terinspirasi untuk membuat

sebuah karya yang mengangkat sebuah tekstur batu yang terdapat di alam
minangkabau’. Yang mana dalam karya ini saya bertujuan untuk
memperkenalkan kembali tekstur batu alam minangkabau yang indah ini seperti
tekstur batu pada guo-guo mempunyai warna-warni karakter tesendiri ryang
indah ciptaan yang maha kuasa.
Perwujudan karya fotografi yang bermakna simbol marah ini terlihat dalam

bentuk visual komposisi simetris tekstur batu yang pengolahannya dibuat tidak
sempurna. Pengolahan warna tekstur dibuat dengan bermacam warna yang
saling berlawanan sebagai simbol ketidakharmonisan hubungan yang
diciptakan manusia dalam kehidupannya.


